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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran terkait karakteristik dan keterlibatan orang
tua yang menyekolahkan anaknya di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di wilayah sekitar Tempat
pengolahan Sampah (TPST) Bantargebang, Kota Bekasi. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif eksploratif dengan menggunakan analisis deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah
113 orang tua murid anak usia 5-6 tahun yang bersekolah di PAUD sekitar TPST Bantargebang.
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki tingkat
pendidikan yang tergolong rendah dan sebagian besar juga bekerja di sektor informal sehingga
memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk dapat terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka.
Hal tersebut ditunjukkan oleh sebagian besar orang tua memiliki tingkat keterlibatan orang tua yang
tinggi dalam pendidikan anak usia dini di segala aspek, baik dalam aspek pengasuhan, hubungan
orang tua dengan sekolah maupun tanggung jawab orang tua dalam pembelajaran anak di rumah.

Kata Kunci : Keterlibatan orang tua, pendidikan anak usia dini

Abstract

This study aims to get an overview regarding the characteristics and involvement of parents who
send their children to early childhood education institutions in the area around the Bantargebang
Waste Treatment Site (TPST), Bekasi City. This research is an exploratory quantitative research
using descriptive analysis. The samples in this study were 113 parents of children aged 5-6 who
attended PAUD around TPST Bantargebang. The findings in this study indicate that most parents
have a relatively low level of education and most also work in the informal sector so that they have
more opportunities to be involved in their children's education. This is shown by the majority of
parents having a high level of parental involvement in early childhood education in all aspects, both
in aspects of parenting, parental relationships with schools, and parental responsibilities in
children's learning at home.

Keywords: Parental involvement, early childhood education

PENDAHULUAN Pemerintah menjadikan program PAUD

Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini sebagai program prioritas pendidikan
(PAUD) merupakan jenjang krusial yang nasional untuk menyiapkan agar anak-anak
harus diikuti oleh seluruh anak usia dini. memiliki kesiapan bersekolah yang baik
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sebelum anak memasuki jenjang Sekolah
Dasar. Periode anak usia dini memiliki
peranan yang sangat besar dalam
membangun pondasi peradaban bangsa, di
usia inilah perkembangan otak anak berada
di fase puncak, di fase ini juga penanaman
nilai-nilai karakter menjadi hal yang sangat
mendasar.

Namun, ada hal yang luput untuk
Pendidikan

sebuah sistem dan luaran dari proses

diperhatikan. merupakan
pendidikan baru akan dapat dicapai dalam
jangka waktu panjang. Karena pendidikan
merupakan  sebuah  sistem,  maka
keberhasilan program pendidikan anak
tidak hanya dapat dibebankan pada lembaga
pendidikan formal, dalam hal ini satuan
PAUD. Keberhasilan pendidikan juga
menjadi tanggung jawab keluarga sebagai
unit terkecil dalam masyarakat Yyang
memiliki fungsi pendidikan di dalam nya.
Faktor lingkungan, diantaranya lingkungan
rumah dan sekolah sebagai lingkungan
terdekat dengan anak (microsystem)
memiliki peran penting dalam
perkembangan dan pendidikan anak
(Bronfenbrenner, 1979). Oleh karena itu,
interaksi dan kerjasama diantara keduanya
merupakan faktor pendukung utama bagi
keberhasilan dan kesuksesan anak dalam
proses pendidikan.

Namun, tidak semua keluarga dapat

memenuhi fungsi dan tugas nya secara
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optimal. Berdasarkan data BPS Kota Bekasi
tahun 2022, pada tahun 2021 terdapat 4.74
persen atau sebanyak 144.120 penduduk
miskin di Kota Bekasi (Badan Pusat
Statistik, 2021). Kondisi tersebut dapat
menjadi salah satu factor penghambat bagi
keluarga terutama orang tua untuk dapat
terlibat aktif dalam pendidikan anak usia
dini. Bantargebang sebagai salah satu
kecamatan di Kota Bekasi memiliki Tempat
Pengolahan Sampah  Terpadu Yyang
menampung sebagian besar sampah dari
ibukota  Jakarta.  Kondisi  tersebut
menjadikan banyak keluarga yang tinggal
di sekitar lokasi tempat pembuangan
sampah  tersebut berprofesi sebagai
pemulung atau buruh. Kondisi ini yang
akhirnya  menarik  perhatian  untuk
mengetahui lebih jauh karakteristik dan
keterlibatan orang tua dalam PAUD yang
tinggal di wilayah sekitar tempat
pengolahan sampah.

Keterlibatan orang tua merupakan
bentuk partisipasi orang tua (atau anggota
keluarga lainnya) dalam pendidikan anak.
Partisipasi ini dapat terjadi di dalam
maupun di luar sekolah, termasuk
komunikasi dua arah yang terkait dengan
pembelajaran anak (Johnetta et al., 2011).
Ada beberapa bentuk keterlibatan keluarga
yang dapat  berpengaruh  terhadap
kemampuan anak, vyaitu: a) proses

pengasuhan, yang merupakan bentuk
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hubungan orang tua-anak dan partisipasi
orang tua dalam aktivitas anak; b) hubungan
rumah-sekolah, dalam bentuk komunikasi
dan partisipasi keluarga atau orang tua
dalam kegiatan sekolah; dan c) tanggung
jawab orang tua terhadap capaian belajar
anak, yang meliputi membaca buku di
rumah bersama anak dan percakapan orang
tua-anak di rumah tentang pentingnya
pendidikan (Harvard Family Research
Project, 2006).

Keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak merupakan tanggung
jawab bersama di  mana sekolah
berkomitmen untuk terlibat dalam berbagai

cara, dan orang tua turut berkomitmen

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah exploratory research
yang digunakan untuk mendapatkan
gambaran atau deskripsi dari suatu kondisi
subjek penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah orang tua dari anak usia 5-6 tahun
yang menyekolahkan anaknya di wilayah
sekitar Tempat Pengolahan sampah
Terpadu (TPST) Bantargebang, Kota
Bekasi. Adapun sampel dalam penelitian ini
sebanyak 113 orang tua yang diambil
dengan menggunakan teknik purposive
random sampling yang dapat mewakili

populasi penelitian.
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untuk secara aktif mendukung
perkembangan belajar anak (Magta et al.,
2019). Dengan demikian, Kketerlibatan
keluarga merupakan bentuk kerjasama
antara orang tua dengan sekolah dalam
pembelajaran anak dengan tujuan untuk
menyelaraskan proses pendidikan antara
rumah dengan sekolah. Berdasarkan latar
belakang tersebut peneliti merasa penting
untuk menganalisis lebih jauh terkait
karakteristik dan keterlibatan orang tua
dalam PAUD di wilayah Tempat
Pengolahan

Sampah Terpadu

Bantargebang.

Data dalam  penelitian  ini
merupakan data primer yang diambil
dengan menggunakan instrumen berupa
kuesioner tentang keterlibatan orang tua
yang dikembangkan berdasarkan pendapat
(Weiss et al., 2009) yang menyatakan
bahwa proses keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak usia dini mencakup tiga
hal, yaitu pengasuhan, hubungan rumah
dengan sekolah, dan tanggung jawab orang
tua untuk memberikan pembelajaran dan
stimulasi di rumah. Instrument yang
digunakan telah melalui uji validitas dan
reliabilitas. Setelah dinyatakan valid, butir
yang ada dalam instrument  diuji
reliabilitasnya dengan Alpha Cronbach.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
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nilai Alpha Cronbach untuk 26 butir
pernyataan dalam instrumen keterlibatan
orang tua sebesar 0.926 sehingga instrumen
keterlibatan orang tua dalam penelitian ini
dinyatakan reliable. Kemudian data yang
diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan statistika deskriptif dan disajikan

dalam bentuk tabel maupun grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan
beberapa data yang berupa karakteristik
keluarga, yaitu data tingkat pendidikan dan
jenis pekerjaan orang tua anak serta data
keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak usia dini. Tingkat pendidikan orang
tua merupakan hal penting yang perlu
dianalisis dalam penelitian terkait anak
karena tingkat pendidikan akan
mempengaruhi nilai-nilai yang dianut, cara
berpikir, dan cara pandang yang dimiliki
orang tua dalam mendidik anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
lama pendidikan yang ditempuh oleh ayah
dan ibu dari anak yang menjadi sampel
dalam penelitian ini, yaitu masing-masing
6.3 dan 6.6 tahun atau hanya lulus SD/MI
sederat dan juga ada beberapa orang tua
yang tidak bersekolah sama sekali (O
tahun).  Gambaran  sebaran  contoh
berdasarkan tingkat pendidikan ayah dan

ibu dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Sebaran anak berdasarkan tingkat pendidikan
orang tua

Ayah lbu

Tingkat pendidikan

n % n %
Tidak bersekolah/Tidak tamat SD 28 248 26 230
(0-5 tahun)
Tamat SD sederajat (6 tahun) 45 398 42 372
Tamat SMP sederajat (7-9 tahun) 23 204 28 24.8
Tamat SMA sederajat (10-12 16 142 15 133
tahun)
Tamat perguruan tinggi (D3/S1) 1

(13-16 tahun) 09 2 18
Total 113 100 113 100
Rata-rata (tahun) 6.30 6.60
Min (tahun) 0 0
Max (tahun) 15 16

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir
40 persen orang tua (ayah) dalam penelitian
ini hanya menyelesaikan pendidikan dasar
atau SD dan sebanyak 24.8 persen ayah
sampel tidak bersekolah atau tidak tamat
SD. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa ibu dalam penelitian
ini paling banyak (37.2%) hanya
menyelesaikan pendidikan dasar sama hal
nya seperti ayah, selebihnya sebanyak 24.8
persen menyelesaikan sekolah menengah
atas (SMA) dan 23.0 persen tidak
bersekolah atau tidak menyelesaikan
pendidikan dasar. Data  tersebut
menunjukkan bahwa orang tua sampel
dalam penelitian ini memiliki tingkat
pendidikan yang tergolong rendah.

Tingkat pendidikan orang tua, baik
ayah maupun ibu berpengaruh terhadap
prestasi anak di sekolah. Hal tersebut dapat
terjadi karena ditemukan juga bahwa orang
tua yang berpendidikan tinggi memiliki
keterlibatan yang tinggi pula dalam

Pendidikan anak-anak mereka sehingga

17

Copyright © 2023 Jurnal Jendela Bunda Universitas Muhammadiyah Cirebon



Journal Jendela Bunda PG PAUD UMC
Vol 10 - No 2

berpengaruh terhadap prestasi akademik
anak (Terfassa, 2018). Hal tersebut
didukung oleh hasil penelitian (EKinci-
Vural, 2021) yang menyatakan bahwa salah
satu factor penghambat dalam keterlibatan
orang tua adalah karakteristik keluarga,
terutama tingkat pendidikan orang tua,
orang tua yang buta huruf atau
berpendidikan rendah kesulitan untuk
membantu pembelajaran anak-anak mereka
di rumah. Karakteristik status social
ekonomi keluarga, salah satunya tingkat
pendidikan orang tua merupakan salah satu
factor penting yang dapat mendukung
proses keterlibatan orang tua dalam
Pendidikan ~ anak, dengan  tingkat
Pendidikan yang tinggi diasumsikan orang
tua memiliki cukup pengetahuan tentang
proses pengasuhan dan pentingnya menjalin
komunikasi yang baik dengan guru anak-
anak mereka.

Selain tingkat Pendidikan orang tua,
penelitian ini juga menunjukkan jenis
pekerjaan yang ditekuni oleh orang tua yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Jenis
pekerjaan akan berpengaruh terhadap
besarnya pendapatan yang diperoleh. Jenis
pekerjaan juga dapat menggambarkan
status sosial ekonomi seseorang di
masyarakat. Pekerjaan orang tua (ayah)
dalam penelitian ini didominasi oleh buruh
(39.8%) dan pemulung (31%), selebihnya

yaitu berprofesi sebagai wirausaha (18.6%),
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pegawai swasta (2.7%), pekerja serabutan
(3.5%) dan profesi lainnya seperti sopir,
wartawan, satpam (2.7%). Tabel 2
memperlihatkan sebaran sampel
berdasarkan jenis pekerjaan yang ditekuni

oleh ayah dan ibu.

Tabel 2. Sebaran contoh berdasarkan jenis pekerjaan orang

tua

Jenis Pekerjaan Ayah lbu

Orang tua n % n %
Tidak bekerja 0 0 83 735
Kerja serabutan 4 35 0 0
Pemulung 35 31 11 9.7
Buruh 45 39.8 11 9.7
Wirausaha 21 18.6 6 5.3
Pegawai swasta 3 2.7 0 0
Lainnya* 3 2.7 2 1.8
Not

available** 2 18 0 0

Total 113 100 113 100

Keterangan: *lainnya (satpam, sopir, wartawan, guru); **
telah meninggal dunia

Selain ayah sebagai pencari nafkah
utama, ada keluarga yang juga memiliki
pencari nafkah ganda, yaitu ayah dan ibu.
Sebagian besar (73.5%) ibu dalam
penelitian ini berprofesi sebagai ibu rumah
tangga, 1.8 persen berprofesi sebagai guru
dan masing masing sebanyak 9.7 persen ibu
berprofesi sebagai pemulung dan buruh,
baik buruh pabrik maupun buruh cuci.
Selain itu, sebanyak 5.3 persen ibu juga
berwirausaha untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya.

Pekerjaan orang tua sering dikaitkan
dengan tingkat pendapatan orang tua.
Pendapatan keluarga merupakan
karakteristik keluarga yang perlu dilihat

karena  menggambarkan  kepemilikan
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sumber daya ekonomi keluarga yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga terutama anak, baik kebutuhan
dasar maupun kebutuhan pengembangan.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Akinsanya., et al (2011) yang menyebutkan
bahwa orang tua yang memiliki status
pekerjaan yang baik kemungkinan besar
akan memiliki pendapatan yang lebih baik
pula sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dan memberikan
dukungan belajar kepada anak secara lebih
baik dibandingkan dengan orang tua dengan
status pekerjaan yang lebih rendah karena
sumber daya yang dimiliki telah habis untuk
kebutuhan primer seperti  kebutuhan
makanan dan tempat tinggal.

Senada dengan pendapat tersebut,
hasil penelitian Shah & Hussain (2021)
menjelaskan bahwa jenis pekerjaan orang
tua menentukan penghasilan dan status
social ekonomi keluarga, ditemukan pula
perbedaan antara gaya pengasuhan yang
dilakukan orang tua dengan status social
ekonomi yang tinggi dengan yang rendah.
Anak dengan orang tua yang berstatus
social ekonomi  tinggi  cenderung
memberikan fasilitas dan dukungan sarana
belajar yang lebih memadai. Sebagai
gambaran, dari beragam pekerjaan orang
tua yang menjadi sampel dalam penelitian
ini, maka dilakukan pengukuran terhadap

pendapatan keluarga. Pendapatan keluarga
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dalam penelitian ini diukur dengan
menjumlahkan pendapatan yang diperoleh
seluruh anggota keluarga per bulan dalam
rupiah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar (75.2%) keluarga
sampel memiliki pendapatan keluarga per
bulan sebesar Rp. 1.000.001 hingga
Rp.3.000.000. Adapun sebaran sampel
berdasarkan pendapatan keluarga per bulan
dipaparkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Sebaran sampel berdasarkan pendapatan
keluarga/bulan
Kategori Pendapatan

%

keluarga*
<1.000.000 15 133
1.000.001-3.000.000 85 75.2
3.000.000-5.000.000 10 8.8
>5.000.000 3 2.7
Total 113 100
Rata-rata 2.166.460 + 1.170.368

Keterangan: *Rupiah/bulan

Guru dan orang tua memiliki
peranan yang sangat penting dalam
keberhasilan anak dalam belajar, terlebih
lagi pada anak usia dini, dimana sebagian
besar waktu anak dihabiskan di rumah dan
sekolah. Keterlibatan orang tua dalam
pendidikan merupakan segala bentuk
partisipasi orang tua dalam proses
pendidikan anak yang mampu mendukung
pencapaian perkembangan anak secara
optimal. Ada beragam definisi terkait
konsep keterlibatan keluarga, diantaranya
Dburisi¢ & Bunijevac (2017) menyatakan
bahwa keterlibatan orang tua merupakan
bentuk pelibatan orang tua dalam proses

Pendidikan anak. Sekolah dapat mendorong
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keterlibatan orang tua dalam beberapa
bidang termasuk pengasuhan, belajar di
rumah, komunikasi, kegiatan sukarela, dan
pengambilan keputusan serta kerjasama
dengan masyarakat.

Adapun bentuk keterlibatan orang
tua dalam penelitian ini  diamati
berdasarkan bebera aspek, yaitu meliputi
pengasuhan, hubungan orang tua-sekolah,
dan tanggung jawab orang tua dalam
pembelajaran anak di rumah. Hidayatulloh
dan Fauziyah (2020) menjelaskan bahwa
salah satu tujuan keterlibatan orang tua
dalam PAUD adalah sebagai bentuk
kerjasama orangtua-guru untuk memajukan
pendidikan anak agar anak dapat tumbuh
dan  berkembang  secara  optimal.
Keterlibatan orang tua juga sangat
berpengaruh terhadap prestasi akademik
anak, terutama pada masa-masa anak usia
dini (Lara & Saracostti, 2019).

Selain itu, Kketerlibatan keluarga
dalam penelitian ini juga dianalisis secara
deskriptif ~ berdasarkan  tiga  aspek
keterlibatan  keluarga, yaitu  aspek
pengasuhan, hubungan orang tua dengan
sekolah dan tangung jawab orang tua dalam
pembelajaran anak di rumah. Secara
keseluruhan sebagian besar (83.2%) orang
tua sampel dalam penelitian ini memiliki
keterlibatan yang tinggi dalam pendidikan
anak yang ditunjukkan oleh rata-rata skor

keterlibatan orang tua, yaitu sebesar 97.39.
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Adapun Sebaran sampel berdasarkan
kategori dan aspek keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak dipaparkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Sebaran sampel berdasarkan kategori dan aspek
keterlibatan orang tua

Kategori Aspek Keterlibatan Orang Tua
gﬁterllba f‘SUH HOS** TO*** Total
%an % n % n % n %
Sedang 17 15 40 354 22 195 19 1638
Tinggi 96 85 73 646 91 805 94 83.2
Total 11 100 113 100 113 100 113 100

Keterangan: *pengasuhan; **hubungan orang tua-
sekolah; ***tanggung jawab orang tua
dalam pembelajaran anak di rumah

Hasil penelitian yang dipaparkan
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian
besar (85%) sampel memiliki keterlibatan
yang tinggi dalam aspek pengasuhan.
Adapun aspek pengasuhan terdiri atas
indikator-indikator, yaitu orang tua
memberikan pelukan kepada anak secara
rutin, orang tua memberikan penghargaan
ketika anak berhasil melakukan sesuatu,
orang tua mengajak anak berdiskusi, dan
juga melibatkan diri dalam permainan anak.
Selain itu, lebih dari separuh (64.6%)
sampel juga memiliki keterlibatan yang
tinggi dalam aspek hubungan orang tua
dengan sekolah, seperti orang tua
melakukan komunikasi rutin dua arah
antara orang tua-guru, melibatkan diri
dalam kegiatan sekolah, dan
memperhatikan informasi yang diperoleh
dari sekolah. Sebagian besar (80.5%) orang

tua juga memiliki keterlibatan yang tinggi
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dalam aspek tanggung jawab orang tua
dalam pembelajaran, misalnya memberikan
stimulus dan memperhatikan
perkembangan anak.

Tingginya keterlibatan orang tua di
PAUD, diduga terjadi karena sebagian
besar orang tua, dalam hal ini ibu sebagai
responden dalam penelitian ini berprofesi
sebagai ibu rumah tangga, sehingga
diasumsikan ibu memiliki lebih banyak
waktu untuk melakukan tugas pengasuhan,
mendampingi anak-anak mereka belajar di
rumah dan juga memiliki kesempatan yang
lebih banyak untuk dapat bertemu dan
berkomunikasi serta menjalin hubungan
yang baik dengan guru dari anak-anak
mereka di PAUD. Temuan tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Amini (2015) yang
juga menunjukkan bahwa orang tua
terutama ibu yang sebagian besar statusnya
sebagai ibu rumah tangga memiliki waktu
yang lebih banyak untuk melakukan tugas
pengasuhan, mengantarjemput  anak
sekolah dan membangun komunikasi yang
intensif dengan gurunya.

Hasil tersebut menjelaskan bahwa
persentase terbesar keterlibatan orang tua
ada pada aspek pengasuhan (85%) dan
tanggung jawab orang tua dalam
pembelajaran anak di rumah (80.5%),
artinya dalam penelitian ini keterlibatan
orang tua dalam Pendidikan anak usia dini

di rumah memiliki porsi yang besar karena
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memang sebagian besar orang tua, terutama
ibu merupakan ibu rumah tangga yang
sebagian besar waktunya dihabiskan di
rumah dan memiliki peluang untuk
mendampingi anak belajar di rumah lebih
banyak dibandingkan dengan ibu yang
bekerja. Carter (2002) dalam Prior dan
Gerard  (2007)
keterlibatan orang tua di rumah dalam

menyatakan  bahwa

mendidik anak memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap kesuksesan anak
dibandingkan dengan keterlibatan orang tua
dalam aktivitas di sekolah. Waktu
berkualitas orang tua-anak merupakan hal
yang  paling
kesuksesan akademik anak.

berpengaruh  terhadap

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun berpendidikan rendah,
orang tua tetap memiliki keterlibatan yang
tinggi. Temuan ini bertentangan dengan
berbagai hasil penelitian yang menyebutkan
bahwa orang tua yang berpendidikan
rendah memiliki keterlibatan yang rendah
pula dalam pendidikan anak, salah satunya
adalah pendapat yang menyatakan bahwa
orang tua yang berpendidikan tinggi lebih
peduli terhadap fasilitas belajar anak-anak
mereka dibandingkan dengan orang tua
yang berpendidikan rendah (ldris et al.,
2020). Kepedulian terhadap fasilitas belajar
anak merupakan bentuk tanggung jawab
orang tua dalam pembelajaran anak yang

termasuk dalam aspek keterlibatan orang
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tua. Meskipun dalam penelitian ini tidak
menganalisis hubungan atau pengaruh
tingkat Pendidikan orang tua terhadap
keterlibatan orang tua dalam PAUD, pada
kenyataannya temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua yang berpendidikan rendah tetap
memiliki keterlibatan yang tinggi dalam
Pendidikan anak usia dini.

Hal tersebut diduga dapat terjadi
karena saat ini, di era dimana akses
informasi mudah dan dengan cepat dapat
dijangkau oleh semua orang,
memungkinkan para orang tua yang tidak
menempuh pendidikan formal untuk dapat
memperoleh informasi terkait pengasuhan
dan pendidikan anak, sehingga orang tua
yang tidak bersekolah namun mereka
memiliki keinginan untuk mengembangkan
pengetahuan mereka terkait pengasuhan
dan Pendidikan anak dapat dengan mudah
belajar dan memperoleh pengetahuan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Idris et al.,
(2020) yang juga menyatakan bahwa sosial
media dapat digunakan sebagai media
edukasi tentang praktek pendidikan anak
bagi orang tua yang berpendidikan rendah
atau buta huruf sehingga  dapat
meningkatkan kesadaran di masyarakat
tentang pentingnya pendidikan dan pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi siswa

di sekolah. Selain itu, orang tua dengan

ISSN : 2685-564X (Online)

Pendidikan rendah biasanya memiliki
motivasi untuk menjadikan anak-anak
mereka individu yang lebih baik, mereka
akan bersemangat mendampingi dan
mendukung anak-anak mereka dalam

belajar.

SIMPULAN

Hasil dalam penelitian ini dapat
menyimpulkan bahwa sebagian besar orang
tua siswa PAUD di sekitar lokasi Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
Bantargebang, Kota Bekasi memiliki
pendidikan yang tergolong rendah dan
sebagian besar juga bekerja di sektor
informal sehingga dapat diasumsikan
bahwa orang tua memiliki waktu yang
relatif cukup dan lebih fleksibel untuk
mengantarkan anak ke sekolah,
mendampingi anak di rumah maupun
terlibat dalam berbagai kegiatan yang
diadakan sekolah. Hal tersebut nampak
dalam temuan penelitian ini  yang
menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua memiliki tingkat keterlibatan orang tua
yang tinggi dalam pendidikan anak usia
dini, baik dalam aspek pengasuhan,
hubungan orang tua dengan sekolah
maupun tanggung jawab orang tua dalam

pembelajaran anak di rumah.
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